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ABSTRAK

EFEK ASUPAN PINDANG PATIN TERHADAP KADAR KOLESTEROL
TOTAL DAN LDL DARAH PADA MENCIT JANTAN (Mus Musculus L.)

(Humairoh Okba Vekos Putri, Desember 2017, 63 halaman)
Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya

Latar Belakang: Kelebihan kolesterol dapat memacu aterosklerosis yang selanjutnya
berpotensi menimbulkan PJK. Secara normal, kolesterol diproduksi oleh tubuh dalam
jumlah yang tepat., tapi pola makan yang cenderung berupa makanan sumber hewani
dengan lemak tinggi, menyebabkan kolesterol berada dalam jumlah berlebihan dalam
darah. Pindang patin merupakan salah satu makanan favorit masyarakat Palembang yang
didalam ikan patin mengandung asam lemak tidak jenuh yang sangat bagus, termasuk
asam lemak omega 3 yang dapat menekan kolesterol dalam darah, maka dari itu penelitian
ini perlu dilakukan untuk mengetahui efek asupan pindang patin terhadap kadar kolesterol
total dan LDL.

Metode: Jenis penelitian ini adalah eksperimental laboratorik menggunakan rancangan

randomized pre- post-test dengan kelompok kontrol. Hewan coba yang digunakan adalah
mencit jantan (Mus musculus L.). Setelah diadaptasi, mencit diberi pakan tinggi lemak
yaitu menggunakan rebusan kuning telur sebanyak 20% BB, kemudian dilanjutkan
perlakuan.. Sampel dikelompokkan menjadi 5 kelompok, yaitu: Kontrol Negatif, Kontrol
Positif, Dosis I (0.26 ml/20 grBB), Dosis 11 (0.52 mi/20 grBB) dan Dosis 111 (1.04 ml/20
grBB). Sampel darah diperiksa dengan menggunakan spektrofotometer.

Hasil: Dosis Il (0.52 ml / 20 grBB) dan Dosis 111 (1.04 ml / 20 grBB) memberikan efek
penurunan kadar kolesterol total darah mencit jantan (Mus musculus L.) dan Dosis IlI
(1.04 ml / 20 grBB) memberikan efek penurunan kadar LDL darah mencit jantan (Mus
musculus L.)

Kesimpulan: Pindang patin dapat menurunkan kadar kolesterol total dan LDL darah
mencit jantan (Mus musculus L.), dengan efek penurunan terbaik yaitu pada Dosis Il1
(1.04 ml / 20 grBB)

Kata Kunci: Kolesterol total, LDL, pindang patin, Mus musculus L., spektrofotometer



ABSTRACT

THE EFFECT OF PINDANG PATIN INTAKE ON BLOOD LEVEL OF
CHOLESTEROL AND LDL OF MALE MICE (Mus musculus L.)

(Humairoh Okba Vekos Putri, December 2017, 63 pages)
Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya

Background: High blood cholesterol level can cause atherosclerosis which is potentially
cause CHD. Normally, cholesterol is produced in the body in the normal level, but the
diet that contains high animal fat will increase the level of cholesterol in the blood.
Pindang patin is one of the favorite foods in Palembang, in patin contains unsaturated
fatty acids, including omega 3 fatty acids that can decrease the cholesterol level in the
blood, therefore the purpose of this study is to see the effect of pindang patin intake on
total cholesterol and LDL.

Methods: The type of this study is laboratory experimental using a pre-post-test

randomized design with a control group. The experimental animals are male mice (Mus
musculus L.). After the adaptation time, the mice were given the high-fat diet by using
egg yolk as much as 20% of body weight. The samples were divided into 5 groups:
Negative Control, Positive Control, Dose | (0.26 ml / 20 grams of body weight), Dose 11
(0.52 ml / 20 grams of body weight) and Dose 111 (1.04 ml / 20 grams of body weight).
Blood samples were examined by using a spectrophotometer.

Results: Dose Il (0.52 ml / 20 grams of body weight) and Dose Il (1.04 ml / 20 grams
of body weight) give the effect in decreasing the blood level of cholesterol of male mice
(Mus musculus L.), and Dose 111 (1.04 ml / 20 grams of body weight) give the effect in
decreasing the blood level of LDL of male mice (Mus musculus L.)

Conclusion: Pindang patin can decrease the blood level of total cholesterol and LDL of
male mice (Mus musculus L.), the effect of decreasing the blood level of total cholesterol
and LDL is best in Dose 111 (1.04 ml /20 grBB)

Keywords: Total cholesterol, LDL, pindang patin, Mus musculus L., spectrophotometer
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Menurut Pusat Data dan Informasi Kemenkes RI setiap tahunnya lebih dari
36 juta orang meninggal karena Penyakit Tidak Menular (PTM) (63% dari seluruh
kematian). Lebih dari 9 juta kematian yang disebabkan oleh penyakit tidak menular
terjadi sebelum usia 60 tahun, dan 90% dari kematian dini tersebut terjadi di negara
berpenghasilan rendah dan menengah. Secara global PTM penyebab kematian
nomor satu setiap tahunnya adalah penyakit kardiovaskuler. Penyakit
kardiovaskuler adalah penyakit yang disebabkan gangguan fungsi jantung dan
pembuluh darah, seperti: penyakit jantung koroner (PJK), penyakit gagal jantung
atau payah jantung, hipertensi dan stroke.

World Health Organization (WHO) memperkirakan pada tahun 2008
terdapat 17,3 juta orang meninggal karena penyakit kardiovaskular (30% dari
seluruh kasus kematian di dunia). Berdasarkan kasus kematian ini, 7,3 juta
diantaranya meninggal karena PJK dan stroke menyebabkan 6,2 juta orang
meninggal (WHO, 2013). Tahun 2015 berdasarkan perkiraan WHO terjadi
peningkatan yaitu 17,7 juta orang meninggal karena penyakit kardiovaskular (31%
dari seluruh kasus kematian di dunia). Berdasarkan kasus kematian ini, 7,4 juta
diantaranya meninggal karena PJK dan 6,7 juta karena stroke (WHO, 2017).

Hasil Riset Kesehatan Dasar Kementerian Kesehatan Indonesia tahun 2007
menunjukkan PJK menempati peringkat ke-3 penyebab kematian setelah stroke dan
hipertensi. Angka kejadian penyakit jantung koroner ada sebanyak 7,2%. Riset
Kesehatan Dasar Kementerian Kesehatan Indonesia tahun 2013 melaporkan bahwa
berdasarkan diagnosis dokter, prevalensi penyakit jantung koroner di Indonesia
tahun 2013 sebesar 0,5% atau diperkirakan sekitar 883.447 orang, sedangkan
berdasarkan diagnosis dokter/gejala sebesar 1,5% atau diperkirakan sekitar
2.650.340 orang.



Terjadinya PJK tidak bisa lepas dari proses-proses yang membuat pembuluh
darah koroner menyempit. Aterosklerosis sebenarnya normal terjadi pada semua
orang seiring dengan bertambahnya usia, hanya saja bagaimana kecepatan
penyempitan tersebut berbeda-beda. Kolesterol merupakan jenis lipid yang relatif
mempunyai makna klinis penting sehubungan dengan aterogenesis (Brown, 2006).
Kelebihan kolesterol inilah yang dapat memacu aterosklerosis yang selanjutnya
berpotensi menimbulkan penyakit jantung koroner (PJK) (Galton and Krone, 1991).

Hiperkolesterolemia adalah suatu kondisi dimana meningkatnya
konsentrasi kolesterol dalam darah yang melebihi nilai normal (Guyton & Hall,
2008). Di Indonesia, prevalensi hiperkolesterolemia terus meningkat. Dalam kurun
waktu 1988 dan 1993 survei MONICA (Monitoring of Trends and Determinants in
Cardiovascular Disease) menunjukkan bahwa prevalensi hiperkolesterolemia telah
meningkat dari 13,6% menjadi 16,5% pada laki-laki dan 16% menjadi 17% pada
perempuan. Secara normal, kolesterol diproduksi oleh tubuh dalam jumlah yang
tepat. Akan tetapi pola makan yang cenderung berupa makanan sumber hewani
dengan lemak tinggi, menyebabkan kolesterol berada dalam jumlah berlebihan
dalam darah (Galton and Krone, 1991).

Menurut Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Palembang 2015, pindang
merupakan salah satu makanan favorit masyarakat Palembang, Sumatera Selatan
yang berupa olahan lauk bercitarasa khas. Bahan yang dapat dijadikan bahan dasar
lauk pindang adalah udang, daging atau ikan yg disajikan dengan kuah panas asam,
manis, pedas mirip tomyam dari Thailand. Pindang yang paling terkenal di
Palembang yaitu pindang ikan patin.

Patin merupakan jenis ikan konsumsi air tawar asli Indonesia yang tersebar
di sebagian wilayah Sumatera dan Kalimantan. Daging ikan patin memiliki
kandungan kalori dan protein yang cukup tinggi, rasa dagingnya khas, enak, lezat
dan gurih sehingga digemari oleh masyarakat (Susanto dan Amri, 2002).

Menurut Khairuman dan Sudenda (2002), kandungan gizi dari ikan patin
adalah 68,6% protein, 5,87% lemak, 3,5% abu dan 51,3% air. Menurt Park (2005),

ikan patin memiliki kandungan lemak yang tinggi dan merupakan sumber asam



lemak tidak jenuh yang sangat bagus, termasuk asam lemak omega 3 yang memiliki
fungsi positif bagi kesehatan manusia.

Menurut Rukmanda dan Yudirachman (2016), nilai protein daging patin
juga tergolong tinggi, mencapai 14,53%, kandungan gizi lainnya adalah lemak
1,03%, abu 0,74%, dan air 82,22%. lkan patin dinilai lebih aman untuk kesehatan
karena kadar kolesterolnya lebih rendah dibandingkan daging ternak. Dalam daging
patin terdapat asam lemak bebas omega-3 yang bermanfaat menekan kolesterol
dalam darah. Manfaat ikan patin bagi kesehatan ditandai dengan adanya kandungan
lemak yang lebih rendah dibandingkan ikan jenis lain, terutama asam lemak
esensial Docosahexaenoic acid (DHA) 7,74% dan Eicosapentaenoic acid (EPA)
0,31%.

Kadar lemak total yang terkandung dalam daging ikan patin antara 2,55%-
3,42%, dan asam lemak tak jenuh diatas 50%. Asam oleat yang merupakan asam
lemak tak jenuh tunggal dalam daging ikan patin mencapai 8,43%. Berdasarkan
hasil penelitian para pakar, kandungan gizi di dalam ikan patin berupa lemak tak
jenuh atau unsaturated fatty acid (USFA 50%) sangat bagus untuk mencegah risiko
penyakit kardiovaskular. Lemak tak jenuh bermanfaat menurunkan kadar kolesterol
total dan kolesterol Low Density Lipoprotein (LDL) yang terkandung di dalam
darah, sehingga dapat mencegah dan mengurangi risiko jantung koroner. Jika
dilihat dari rendahnya kadar kolesterol (21-39 mg/100g), maka manfaat ikan patin
sangat bagus bagi program diet karena dapat mengurangi asupan kolesterol harian
(Rukmanda dan Yudirachman, 2016).

Belum ada penelitian khusus yang meneliti efek asupan pindang patin
terhadap kadar kolesterol dan LDL darah, maka dari itu penelitian ini perlu
dilakukan untuk melihat efek asupan pindang patin terhadap kadar kolesterol total

dan LDL darah pada mencit jantan (Mus musculus).



1.2 Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana efek asupan
pindang patin terhadap kadar kolesterol dan LDL darah pada mencit jantan (Mus

musculus)

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Untuk mengetahui adakah efek asupan pindang patin terhadap kadar

kolesterol total dan LDL darah pada mencit jantan (Mus musculus)

1.3.2 Tujuan Khusus
1. Menganalisis efek asupan pindang patin terhadap kadar kolesterol total
darah pada mencit jantan (Mus musculus)
2. Menganalisis efek asupan pindang patin terhadap kadar LDL darah pada

mencit jantan (Mus musculus)

1.4 Hipotesis
Hipotesis dalam penelitian ini adalah asupan pindang patin memberikan efek

terhadap kadar kolesterol total dan LDL darah pada mencit jantan (Mus musculus)

1.5 Manfaat Penelitian
1.5.1 Manfaat Akademis
Sebagai landasan ilmiah bagi penelitian selanjutnya mengenai efek asupan

pindang patin terhadap kadar kolesterol total dan LDL



1.5.2 Manfaat Praktis
1. Membantu menggambarkan potensi ikan patin di Indonesia yang
memberikan manfaat pencegahan hiperkolesterolemia
2. Sebagai alternatif makanan pencegah kolesterol total dan LDL yang

berlebihan dalam darah berasal dari sumber hewani khususnya ikan patin
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